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ABSTRAK

Perkembangan teknologi membawa dampak pada layanan lembaga keuangan dengan munculnya
pinjaman online. Kehadiran pinjaman online membawa manfaat untuk peminjaman dana dengan
mudah, hanya saja terdapat perusahaan illegal yang tidak menyelenggarakan pinjaman online sesuai
ketentuan. Kelompok Wanita Tani Teguh Rahayu masih minim informasi tentang pinjaman online.
Tujuan dari kegiatan ini adalah agar Kelompok Wanita Tani Teguh Rahayu mendapatkan pengetahuan
terkait dengan pinjaman online dan upaya yang dapat dilakukan untuk terhindar dari jeratan pinjaman
online illegal. Metode pelaksanaan dari kegiatan ini dilaksanakan dengan memberikan penyuluhan
hukum. Hasil dari kegiatan ini membawa dampak positif sehingga anggota Kelompok Wanita Tani
Teguh Rahayu mendapatkan informasi mengenai pinjaman online dan upaya yang dapat
dilakukan untuk mencegah jeratan pinjaman online illegal. Anggota Kelompok Wanita Tani
Teguh Rahayu dapat menjadi lebih berhati-hati jika ada tawaran-tawaran terkait dengan
pinjaman online sehingga tidak terjerat pinjaman terlebih pinjaman online yang illegal.

Kata kunci : pinjaman online, pencegahan, ilegal

ABSTRACT

Technological developments have an impact on the services of financial institutions with the
emergence of online loans. The presence of online loans brings benefits for borrowing funds easily,
it's just that there are illegal companies that do not provide online loans according to the provisions.
Teguh Rahayu Women's Farmer's Group still lacks information about online loans. The purpose of
this activity is for the Teguh Rahayu Women's Farmer Group to gain knowledge related to online
loans and the efforts that can be made to avoid the entanglement of illegal online loans. The
implementation method of this activity is carried out by providing legal counseling. The results of this
activity have a positive impact so that members of the Teguh Rahayu Women Farmers Group get
information about online loans and the efforts that can be made to prevent the entanglement of illegal
online loans. Members of the Teguh Rahayu Women's Farmer Group can be more careful if there are
offers related to online loans so they don't get entangled in loans, especially illegal online loans.

Keywords : online loans, prevention, illegal

1. PENDAHULUAN munculnya fintech dalam industri keuang
an. Fintech adalah  hasil penggabungan
antara industri keuangan dengan teknologi
[1]. Salah satu bentuk fintech yang saat ini
marak berkembang adalah fintech len

Pesatnya perkembangan teknologi
dewasa ini mengakselerasi pertumbuhan
ekonomi. Salah satu dampaknya adalah
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ding atau yang lebih dikenal sebagai pinjam
an online (pinjol).

Tidak hanya jasa layanan pinjaman
online yang berbadan hukum atau legal dan
terdaftar di OJK, Saat ini keberadaan
pinjaman online ilegal semakin meresah
kan. Data per 12 November 2021, Satgas
Waspada Investasi yang dinaungi Otoritas
Jasa Keuangan (OJK) telah memblokir
3.631 aplikasi dan situs yang digunakan
oleh pinjaman online illegal [2]. Awalnya
pinjaman online diajukan dengan cara
yang mudah, bermodalkan KTP dan proses
pencarian yang cepat. Aplikasi pinjaman
online memberi kemudahan pemberian
utang karena tanpa disertai syarat jaminan
atau agunan yang gencar dipromosikan
melalui media sosial seperti Facebook,
Instagram, dan lain sebagainya [3].

Pemberian utang melalui pinjaman
online ini sebenarnya tidak ada masalah
secara hukum, namun masalahnya ketika
peminjam tidak bisa membayar sesuai
jatuh tempo. Perusahaan dari aplikasi
mengerahkan penagih utang atau debt
collector dengan cara meneror dengan
kata-kata tidak senonoh melalui pesan
pendek di telepon seluler maupun media
sosial, menghubungi nomor kontak kera
bat yang diberikan secara terus menerus
[4]. Hanya saja aktivitas pinjaman online
ini semakin lama banyak memakan
korban, ada yang tagihan pinjamannya
membengkak berkali-kali lipat, diteror,
indentitasnya disebarkan, serta ditagih
dengan cara-cara mengancam keselamatan
nasabah. Bunga yang tinggi dengan jatuh
tempo yang sangat pendek, kebanyakan
debitur berutang ke Ilebih dari dua
aplikasi pinjaman online dengan tujuan
untuk gali lubang tutup lubang. Fakta
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terjadi kasus seorang ibu di Wonogiri pada
Oktober 2021 gantung diri karena tidak
kuat ancaman dan teror dari pinjaman
online.

WPS, seorang ibu rumah tangga di
Desa Selomarto, Giriwoyo, Wonogiri, Jawa
Tengah mengakhiri hidupnya pada Sabtu
(21/10/2021) siang. Sebelum bunuh diri,
WPS sempat kepada
suaminya. la mengaku memiliki pinjaman
di 25 aplikasi pinjaman online dengan total
mencapai Rp 51,3 juta [5].

menulis  surat

Jeratan pinjaman online akan
sangat merugikan bagi masyarakat,
terutama bagi kaum ibu rumah tangga,
petani yang menjadi sasaran target dari
pinjaman online. Berdasarkan studi penda
huluan yang sudah pengabdi lakukan pada
anggota Kelompok Wanita Tani Teguh
Rahayu diperoleh hasil bahwa anggota
Kelompok Wanita Tani Teguh Rahayu
sering menerima tawaran-tawaran pinjam
an dengan syarat yang mudah, cepat cair
melalui SMS bahkan ada beberapa yang
menanggapi dan akhirnya tergiur dengan
tawaran yang diberikan dan tidak mengeta
hui bahwa tersebut adalah
pinjaman online dan juga tidak mengetahui
apakah pinjaman online tersebut legal atau
illegal. Kondisi yang dialami oleh anggota
Kelompok Wanita Tani Teguh Rahayu ini
menjadi permasalahan yang umum, dimana
permasalahan yang terjadi di masyarakat
adalah kurangnya pengetahuan masyarakat
mengenai mekanisme pinjaman online dan
hak-hak yang dimiliki oleh pengguna
[6]. Melihat
kondisi tersebut maka pengabdi melakukan
kegiatan penyuluhan hukum kepada anggo
ta Kelompok Wanita Tani Teguh Rahayu
terkait dengan pinjaman online dan upaya

tawaran

layanan pinjaman online
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yang dapat dilakukan untuk terhindar dari
jeratan pinjaman online illegal.

2. METODE PELAKSANAAN

Metode pelaksanaan dari kegiatan
pengabdian dilakukan  dengan
memberikan penyuluhan hukum kepada
kelompok sasaran. Kegiatan dilaksanakan
bersamaan dengan kegiatan rapat rutin
bulanan anggota Kelompok Wanita Tani
Teguh Rahayu. Pada kegiatan ini pengabdi
mempersiapkan materi sesuai dengan topik
yang akan diberikan. Materi tersebut
kemudian  digandakan untuk  dapat
diberikan kepada kelompok sasaran pada
saat kegiatan penyuluhan berlangsung.
Materi-materi yang pengabdi persiapkan
untuk diberikan diperoleh dari hasil refrensi
peraturan perundang-undangan buku, jur
nal dan artikel media online sebagai data
pendukung.

ini

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada kegiatan penyuluhan ini pengabdi
menyampaikan terkait dengan pinjaman
online dan upaya yang dapat dilakukan
untuk pencegahan jeratan pinjaman online
illegal.

a.  Tinjauan tentang Pinjaman Online

Fintech diartikan sebagai software
teknologi digital guna mengatasi masalah
persoalan keuangan atau fintech ini sebagai
industri yang terdiri dari perusahaan-
perusahaan yang memakai teknologi
supaya sistem keuangan serta penyampaian
keuangan lebih efisien. Fintech dalam
istilah masyarakat lebih sering dikenal
dengan nama “Pinjaman Online [1]
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Pasal 1 ayat (3) Peraturan Otoritas Jasa
Keuangan angka 77 Tahun 2016, menye
butkan bahwa Layanan Pinjam Meminjam
Berbasis Teknologi Infor masi artinya
penyelenggaraan layanan jasa keuangan
guna mempertemukan pemberi pinjaman
dengan penerima pinjaman dalam rangka
melakukan perjanjian pinjam meminjam
pada mata uang rupiah secara eksklusif
melalui sistem elektronika mengguna kan
ataupun memakai jaringan internet. Ditin
jau dari segi Hukum Islam pun perjanjian
pinjam meminjam uang secara online
dalam aturan Islam dikatakan sah apabila
kondisi serta rukunnya terpenuhi, berpa
yung dari aturan yang ada di Fatwa Dewan
Syariah Nasional Majelis Ulama Indonesia
angka 117/DSN-MUV/II/ 2018 dibolehkan
menggunakan kondisi sinkron dalam
prinsip syariah [7].

Prosedur dari pinjaman online ini
adalah calon penerima pinjaman melaku
registrasi di platform, kemudian
mengajukan pinjaman melalui platform.
Penyelenggara kemudian melakukan verify
kasi data calon Penerima Pinjaman, kemudi
an menampilkan pengajuan pinjaman di
platform pinjaman online. Pemberi Pinjam
an melakukan registrasi di platform,
kemudian dapat memilih pinjaman mana
yang akan didanai di platform pinjaman
online dan melakukan pendanaan. Peneri
ma Pinjaman akan mendapatkan pinjaman
dana dari Pemberi Pinjaman sesuai dengan
jumlah dan jangka waktu yang disepakati
[8].

Bagi masyarakat yang membutuhkan
dana cepat dapat menggunakan fasilitas

kan

pinjaman online dengan persyaratan yang
mudah dan cepat sesuai dengan ketentuan
yang telah disyaratkan oleh aplikasi pinjam
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an online. Syarat yang dibutuhkan biasanya
cukup denga KTP, nomor telepon yang
aktif dan foto diri. Kemudahan inilah yang
membuat masyarakat banyak yang tergiur
untuk melakukan pinjaman karena prosedur
nya mudah berbeda dengan
lembaga keuangan konvensional. Hanya
saja perkembangan platform jasa keuangan
dengan bisnis pinjaman online juga lekat
dengan stigma negatif dari masyakarat
khususnya dalam penagihan. Masyarakat
sering mengeluhkan mekanisme penagihan

layanan

perusahaan  pinjaman online  secara
intimidatif [9].

Bunga yang diberikan oleh pinjaman
online berdasarkan Asosiasi Fintech

Pendanaan Bersama Indonesia (AFPI)
menetapkan bunga di pinjaman online legal
batasannya adalah 0,8% per hari. bunga
0,8% itu sudah termasuk biaya lainnya
seperti biaya administrasi, layanan, dan lain
sebagainya. Sementara itu untuk bunga
pinjaman online ilegal menawarkan bunga
yang lebih tinggi dari pinjaman onl/ine legal
yang rata-rata 2% atau bisa lebih dari 3%
[10].

b. Pencegahan Jeratan Pinjaman Online
Ilegal

Bagi warga masyarakat khususnya
anggota Kelompok Wanita Tani (KWT)
Tehuh Rahayu perlu untuk mengetahui
bagaimana upaya yang dapat dilakukan
untuk mencegah jeratan pinjaman online
yang illegal untuk menambah pengeta
huan dan tidak sampai terjerat pinjaman
online yang illegal. Otoritas Jasa Keuang
an (OJK) merilis terdapat tiga modus
pinjaman online ilegal yang dapat di
kenali, meliputi:
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1) Modus penawaran melalui SMS atau
Whatsapp. Para oknum pinjam an
online ilegal akan mem buat
penawaran melalui SMS atau What
sapp ke nomor yang tidak dikenal.
Penawaran yang ditawar kan adalah
dapat mengajukan pinjaman tanpa
persyaratanapapun.

Faktanya, fintechlending legal yang
terdaftar dan mempu nyai izin dari
OJK dilarang menyampaikan pena
waran melalui sarana komunikasi
tanpa persetu juan pengguna.

Modus langsung transfer ke

rekening korban. Pelaku pinjaman

2)

online ilegal langsung mentransfer
uang ke rekening korban, padahal
korban tidak pernah meminjam
dana pada pinjaman online ilegal
yang mentransfer. OJK menjelas
kan, niat di balik tindakan ini adalah
agar pinjaman online dapat meneror
korban serta menagih denda jika
telah melebihi tempo.

Modus mereplikasi nama yang
mirip dengan Fintech Lending
Legal (Lembaga Jasa Keuangan
yang Legal yang sudah terdaftar di
OJK). Pinjaman online ilegal akan

3)

mengiklankan produknya menggu
nakan nama yang berbeda spasi,
satu huruf, huruf besar atau kecil
seperti fintech legal untuk mengela
bui korban. Bahkan banyak modus
pinjaman online ilegal yang meng
gunakan logo OJK dalam iklannya
[11]

Pada kegiatan penyuluhan, pengabdi
menyampaikan bahwa bagi masyarakat
terdapat beberapa cara yang dapat
dilakukan untuk menghindari pinjaman
online illegal diantaranya adalah:
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1) Masyarakat jangan melakukan akses
link sembarangan. Berdasar kan data
kasus pinjaman online banyak yang
datanya diambil ketika mengakses /ink
sembarangan yang ternyata merupakan
pinjaman on line ilegal. Pinjaman
online tersebut akhirnya mengirimkan
sejumlah dana ke rekening penerima
sehingga penerima terus membayar
bunga. Bahkan bunga yang harus
dibayar kan banyak yang diterapkan
mele bihi pengaturan bunga maksimal
pada pinjaman online di perusahaan
fintech [12]. Oleh karena itu diharap
kan jangan mengakses link semba
rangan ketika mendapat penawaran
dana mudah dari pinjaman online
apapun maupun ketika menerima
informasi tagihan padahal tidak pernah
meminjam apapun.

2) Masyarakat diharapkan untuk menjaga
data pribadi. Data pribadi tersebut anta
ra lain nomor KTP, nomor rekening,
hingga nomor telepon. Masyarakat
jangan memberi data pribadi kepada
siapapun tanpa alasan yang jelas.
Berikut adalah beberapa foto pada saat

kegiatan penyuluhan berlangsung. Tampak

pada foto, pengabdi sedang melakukan
penyampaian penyuluhan kepada peserta
anggota Kelompok Wanita Tani (KWT)

Teguh Rahayu. Peserta penyuluhan tampak

menyimak dengan baik dan terdapat inter

aksi tanya jawab yang disampaikan oleh
peserta terkait dengan materi penyuluhan
yang diberikan.
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Gambar 2. Kegiatan Penyuluhan

4. DAMPAK DAN MANFAAT
KEGIATAN

Dampak dan manfaat dari kegiatan
yang telah dicapai dan dilakukan adalah
sebagai bentuk pelaksanaan tridarma
perguruan tinggi dan bagi Kelompok
Wanita Tani Teguh Rahayu diharapkan
kegiatan yang sudah dilaksanakan dapat
meningkatkan pengetahuan terkait marak
nya pinjaman on/ine dan upaya yang dapat
dilakukan untuk mencegah jeratan pinjam
an online illegal. Diharapkan anggota
Kelompok Wanita Tani Teguh Rahayu
dapat menjadi lebih berhati-hati jika ada
tawaran-tawaran terkait dengan pinjaman
online sehingga tidak terjerat pinjaman
terlebih pinjaman online yang illegal.
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5. KESIMPULAN

Kegiatan edukasi bagi Kelompok
Wanita Tani (KWT) Teguh Rahayu
Berbah Sleman tentang pinjaman online
mendapatkan respon yang baik dari
anggota Kelompok Wanita Tani Teguh
Rahayu. Anggota Kelompok Wanita Tani
(KWT) Teguh Rahayu yang mayoritas
adalah ibu rumah tangga, petani sangat
rentan sebagai sasaran dari pinjaman
online karena minimnya pengetahuan.
Melalui kegiatan penyuluhan yang telah
dilakukan anggota Kelompok Wanita
Tani Teguh Rahayu mendapatkan tambah
an pengetahuan mengenai pinjaman
online.

Melalui penyuluhan ini Anggota
Kelompok Wanita Tani (KWT) Teguh
Rahayu dapat mengetahui dari
pinjaman online yang legal dan illegal,

cirl

prosedur pinjaman secara online dan
kedudukan hukum dari pinjaman online.
Anggota Kelompok Wanita Tani (KWT)
Teguh Rahayu juga mendapatkan penge
tahuan mengenai upaya yang dapat
dilakukan untuk terhindar dari jeratan
pinjaman online illegal yang dapat dilaku
kan dengan tidak asal membuka link dan
mengisi link yang dikirim ke telepon
genggam, menjaga data pribadi.
Pengabdian selanjutnya dapat dila
kukan kegiatan untuk meningkatkan
potensi yang dimiliki oleh Anggota
Kelompok Wanita Tani (KWT) Teguh
Rahayu. Kegiatan yang dapat dilaksana
kan adalah upaya untuk meningkatkan
pemasaran produk hasil usaha. Hal
tersebut dapat dilaksanakan dengan
peningkatan strategi pemasaran produk
melalui media sosial karena selama ini
pemasaran produk masih secara offline.
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